BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah
Masih terjadi kesenjangan antara perempuan dan laki-laki hingga saat ini,
kesenjongan ini terjadi karena masyaraka! masih menganggap laki-laki lebih
berkmadih ingkan peremp: iseh ts.el:ugmhlda}mpltrmh

hutugas di luarnnn:h [Ymg, EDII}_

Untuk memberal :_;___-.: lova  ter | perempuan mulai  melakukan
pergerakan-perperakan untuk mnyetumkan ha]n:l.ya dalam masyarakal.
Pergerakan ini berawal dari insting perempuan untuk mengubah kondisi
perempuan agar setara di ranah sosial (Dalimoenthe, 2021).

Pergerakan perempuan lersebut menyebabkan perempuan saat imi sudah
bebas memilth apa vang inginkan, mulai dari kebebasan untuk menggunakan
pakatan, kebebazan untuk memilih pendidikan dan keahlinn, hingga kebebasan
dalam mengemukokan pendapatnya. Di Indonesia hal ini dapat dilihat dari




persentase perempuan yang menjadi tenaga profesional dan perempuan yang
memiliki kedudukan di parlemen Indonesia. Dari data yang didapatkan dari
situs Badon Pusat Statistika, perempuan yang menduduki posisi manajerial
mengalami sedikit peningkatan setiap (tahunnya, pada tahun 2018 terdapat
28.75% dan meningkat pada 2020 menjadi 33,08%. Begitupun dengan
kedudukan perempuan di manajerial dinegara lain seperti US dan UK vang
diambil dan situs Our World in [% 2018 terdapat 40.47% di US dan

' i ienjadi 42.29% di US dan

arnkat Ervin ﬂ_ﬂﬁm (1959) dan Judith Butler
ahwa gender aduloh sesustu yopg, ditampi
aka gender adalah sesuatu yang tidak

perempuan. Contoh peran perempuan nnmnyang m:hh terkonstruksi dalam
masyarakai adalah menggunakan pakainn anggun seperti rok dan dress, duduk
dengan kald menyilang. mengerjakan pekerjasn rumah, dan mengurus onak.
Sedangkan laki-laki dikonstruksikan untuk berjalan/duduk dengan kaki yang
terbuka lebar dan bekerja di luar rumah.

Perempuan yang menentang adanya komstruksi sosial serta menuntut
kesetarman hak laki-laki don perempuan biasn dilabeli dengan femimisme.



Feminisme melawan pengentrolan  terhadap perempuan  yang  telah
dikonstruksikan dalam budaya patriarki agar perempuan memiliki kebebasan
(Dita, 2018).

Meski begitu dalam media, perempuan masih sering dikonstruksikan oleh
pemilik media. Konstruksi perempuan dalam media terikut oleh realitas media
yang ud:.. perempuan digambarkan sebagai alat untuk menarik perhatian.
.4.....u di medig b reulrfas}raughemrlm

yang ada dalam media tersebut telah dikons
s medin tersebut disebut dengan sosial
ipe: o ﬁhﬂhﬁnm.‘iﬂrmf Constratetion o
ar dan Thomas Luckmann. dalam E
alitas _mmmkmsmmymgmluh ih fetapi se
mhmkdun terkonstruksi. Konstruksi yu bentul. miemi ki makna

o disebutkan oleh
sif; citra modem,
an dan kepuasan: citra
manfaat; cth'ﬂpusuhn‘hmlnn, dan citra seksual antoso, 2011}

Citra perempuan Indonesia ideal yang selalu ditampilkan terutama bentuk
fisik vaitu memiliki kulit putik, tubuh tinggi dan langsing. hidung mancung,
serta pipi. Melalu media perempuan tidak kanya melihat konstruksi kecantikan
negarunya namun juga konstruksi dar negam lain yang menyebabkan
kompleksitas kecantikan ideal (Sandhy, 2016). Korea Selatan merupakan
negara yang belakangan menjadi arah konstruksi kecantikan perempuan



Indonesia. Korea Selatan memiliki konstruksi kecantikan yang ekstrem,
individu harus menjadi momfoang atan offfang vang artinya memiliki tubuh atan
wajah yang sempurna untuk sukses dalam kehidupannya. Standar kecantikan
yang dimiliki yaitu bentuk wajah simetris (oval, pipi tirus, mata yang besar,
hibir kecil) dengan kaki yang jenjang {Hamdon & Timur, 2020).

Citra perempuan tersebul menimbulkan gerakan feminisme. Perlawanan

feminisme tersebut saat ini merambah J

toh E;mpymﬂﬁh_mmh:mik viden
‘sendiri, serts tidak berusaha mengikuti kata.orang lnin sa

Sclanjutnya BOA Woman yang menceritakan tenfang penc

dalum diri perempuan yang dapat ditemukan

Grup lain yang vokal menentan
yaitu LOONA. Grup yang debut secara resmi pada tahun 2018 ini dikenal
sebagai O1RE] 219 (re: idarui senveo) yang berarti “Girl of the moon™, Girl of
the moon diambil dan proyek pradebut vang memperkenalkan dua belas (12)
member satu per satu setiap bulannya. Dengan slogan “For alf LOONAs around
the wordd”, setiap musik yang dirilis ditujukan untuk semua perempuan di
seluruh dunia.



Pada 2019, LOONA mengeluarkan album repackage pertama mereka [X
X] dengan lagu utama ButterfTy besertn 10 lagu pendamping dan | intro.
Berbeda dengan lagu sebelumnya, Hi High yang memiliki irama cepat dan
visualisasi yang ceria, Busterfly memiliki irama yang lebih santai dengan
perpaduan electronic music di beberapa bagian. Musik video ButrerfTy juga tak
kalah menarik, dengan konsep yang greamy LOONA berhasil memanjakan

yaugtnngwrﬂkatnfpa-nlsu ; sefaraa
Gender Award (SGA), Men Engage, dan White Ribbon Campaign (Misbach,
2018).

Penjelasan di atas yang membahas bagaimana laki-laki mengkonstruksikan
perempuan sebagai objek dan upaya yang dilakukan laki-laki untuk ikut andil
dalam ketidaksetaraan gender menyebabkan peneliti tertarik membahas
bagaimana resepsi penonton laki-laki saat ini tethadap perempuan dalam musik



video LOONA Buierfly, dimana musik video tersebut memiliki makna
mengajak perempuan agar berani dalam menentang konstruksi di masyarakat.
Peneliti tertarik membahas apakah konstruksi laki-laki terhadap perempuan
masih dipengaruhi budaya patriarki yang memandang perempuan sebagai objek
-mupnmlungantersehmmdlhhﬁuhah F?m:hmgmmnngterhrhpmmm

b. Manfaat Praktis
1) Bagi penulis
Penclitian ini sehagai tempat untuk menambah wawasan penulis
terhadap konstruksi perempuan
2) Bagi penelitian selanjutnya



Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi untuk
penelition selanjutnys tentang resepsi penonton lerhadap konstruksi
perempuan.

1.5, Sistematika Bab
Penelitian ini dibagi dalam ma babwntuk mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan infifmasi. Berikutp mn bab dalam penelitian:

: “:". | Pustak: erdahulu, dan
ke i’ﬂ nikiran. Landasan imulai dari feori gender, teori
iisme, dan teori analisis resepsi Stuart H
-mempendalam dan mengembangkan penelitian.
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